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ABSTRAK 
 
Peningkatan nilai nutrisi pakan buatan dapat dilakukan dengan penambahan vitamin C sehingga 
diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan dan kelulushidupan kepiting bakau (Scylla sp). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan vitamin C dengan dosis yang berbeda pada pakan buatan 
serta mengetahui dosis terbaik vitamin C terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan kepiting bakau (Scylla sp). 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan 
tersebut adalah penambahan vitamin C dengan dosis yang berbeda pada pakan buatan, A (0 mg/100 g), B (12 
mg/100 g), C (18 mg/100 g), D (24 mg/100 g), dan E (30 mg/100 g). Hewan uji yang digunakan adalah kepiting 
bakau (Scylla sp) dengan bobot rata-rata 114,7±1,6 g/ekor. Kepiting bakau (Scylla sp) dipelihara dengan metode 
single room dalam basket plastik berukuran 21 cm x 21 cm x 16 cm selama 56 hari dan pemberian pakan 
5%/bobot biomassa/hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan vitamin C dengan dosis yang 
berbeda pada pakan buatan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan mutlak dan efisiensi pemanfaatan 
pakan namun tidak berbeda nyata terhadap kelulushidupan kepiting bakau (Scylla sp). Pertumbuhan bobot 
mutlak yang tertinggi dicapai oleh perlakuan D (18,90±5,60 g), efisiensi pemanfaatan pakan tertinggi pada 
perlakuan D (5,56±1,62%). Nilai kelulushidupan kepiting bakau (Scylla sp) berkisar antara 66,67–100,00%. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan vitamin C dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak dan efisiensi pemanfaatan pakan namun tidak memberikan pengaruh 
nyata terhadap kelulushidupan. Dosis vitamin C yang dapat ditambahkan pada pakan buatan untuk kepiting 
bakau (Scylla sp) adalah 12 mg/100 g hingga 24 mg/100 g pakan. 
 
Kata kunci: Vitamin C, Pakan Buatan, Pertumbuhan, Kelulushidupan, Scylla sp.  
 
ABSTRACT 
 
Improvement of nutrition value of artificial feed can be done with the addition of vitamin C that are 
expected to enhance the growth and survival rate of mud crab (Scylla sp). This study aims to determine the effect 
of vitamin C with different doses on artificial feed, and know the best dose of vitamin C on the growth and 
survival of mud crab (Scylla sp). This study used a completely randomized design  with 5 treatments and 3 
replications. The treatment is the addition of vitamin C with different doses on artificial feed, A (0 mg/100 g), B 
(12 mg/100 g), C (18 mg/100 g), D (24 mg/100 g) , and E (30 mg/100 g). The animal trials that used was mud 
crab (Scylla sp) with an average weight of 114.7±1.6 g/individual. Mud crab (Scylla sp) maintained by the 
method of single room in a plastic basket measuring 21 cm x 21 cm x 16 cm during 56 days of feeding 5% / 
biomass  weight/day. The results showed that the addition of vitamin C with different doses on artificial diets 
significantly (P <0.05) on absolute weight growth and efficiency of feed utilization but not significantly different 
to the survival of mud crab (Scylla sp). The highest absolute weight growth achieved by treatment D (18.90 ± 
5.60 g), the highest efficiency of feed utilization by treatment D (5,56±1,62%). The survival rate of mud crab 
(Scylla sp) ranged from 66.67 to 100.00%. The conclusion of this study is the addition of vitamin C with different 
doses significant effect on absolute weight growth and efficiency of feed utilization but no significant effect on 
survival rate. The dose of vitamin C can be added to artificial feed for mud crab (Scylla sp) is 12 mg/100 g to 24 
mg/100 g of feed. 
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PENDAHULUAN 
Kepiting bakau (Scylla sp) merupakan salah satu komoditas perikanan yang bernilai ekonomis tinggi 
sehingga banyak diminati oleh pembudidaya baik didalam maupun di luar negeri. Produsen kepiting bakau 
(Scylla sp) di Indonesia antara lain terletak di Sumatera Utara, Kalimantan Timur, Kalimantan Barat, dan Jawa 
Timur. Provinsi Nusa Tenggara Timur telah menjadi produsen kepiting bakau (Scylla sp) sejak tahun 1991, 
sedangkan Provinsi Riau sejak tahun 1992, dan pada tahun 1994, jumlah produksi dari provinsi-provinsi tersebut 
menghasilkan 67,6 % dari seluruh produksi kepiting bakau (Scylla sp) di Indonesia (Keenan dan Blackshaw, 
1998). 
Permasalahan yang sering terjadi pada budidaya kepiting bakau (Scylla sp), khususnya pada budidaya 
intensif adalah pakan, selama ini budidaya kepiting bakau (Marzuqi et al., 2006) masih mengandalkan ikan 
rucah sebagai pakan yang ketersediaannya tidak menentu dan hanya bersifat musiman, mudah membusuk dan 
tidak dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama, serta dapat membawa berbagai macam penyakit yang dapat 
menginveksi kepiting bakau (Scylla sp) (Marzuqi et al., 2006). Perlu adanya pakan buatan sebagai pakan sumber 
energi utama untuk pertumbuhan kepiting bakau (Scylla sp) dengan komposisi bahan penyusun pakan buatan 
yang tepat, yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi kepiting bakau (Scylla sp) sehingga dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan kelulushidupan kepiting bakau (Scylla sp).  
Guna meningkatkan nilai nutrisi pakan buatan, diantaranya didapat dengan penambahan vitamin C. 
Vitamin C memiliki beberapa manfaat, diantaranya adalah berperan dalam metabolisme tubuh dan membantu 
pembentukan collagen (Suwirya et al., 2003), meningkatkan daya tahan tubuh sehingga dapat meminimalisir 
serangan penyakit serta dapat meningkatkan kelulushidupan kepiting bakau (Scylla sp). Melalui ketahanan tubuh 
yang baik, maka kepiting bakau (Scylla sp) dapat tumbuh dengan baik. Penambahan vitamin C dalam pakan 
diperlukan untuk meningkatkan ketahanan tubuh tersebut. Kekurangan vitamin C pada pakan dapat 
menyebabkan perubahan bentuk dan deformasi rangka (skoliosis dan lordosis), yang ditunjukkan dengan nafsu 
makan hilang, pertumbuhan menurun dan terjadi kematian (Havler, 1988). 
 Vitamin C yang digunakan dalam penelitian ini adalah asam ascorbic yang merupakan jenis vitamin C 
paling sederhana. Penambahan vitamin C dalam penelitian ini dilakukan pada pakan buatan memodifikasi dosis 
yang digunakan penelitian Suwirya et al., (2003), dosis yang digunakan pada tiap perlakuan masing-masing 0 
mg/100 g, 12 mg/100 g, 18 mg/100 g, 24 mg/100 g, dan 30 mg/100 g pakan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan vitamin C dengan dosis yang berbeda 
terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan kepiting bakau (Scylla sp), serta mengetahui dosis terbaik vitamin C 
pada pakan buatan terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan kepiting bakau (Scylla sp).   
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 Januari - 24 Maret 2014 dengan lama pemeliharaan 56 hari di 
Desa Tapak, Kecamatan Tugurejo, Mangkang, Semarang. 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian menggunakan metode eksperimental lapangan. Data yang dianalisa berasal dari 
pengamatan lapangan yang merupakan objek-objek yang telah diteliti.   
 Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang 
terdiri dari 5 perlakuan dan 3 kali ulangan dengan penambahan vitamin C dosis berbeda. Penggunaan dosis ini 
berdasarkan penelitian Suwirya et al., (2003) yaitu penggunaan vitamin C dalam pakan pada juvenil kepiting 
bakau (Scylla sp). Adapun perlakuan tersebut adalah : 
1. Perlakuan A : Penambahan vitamin C  0 mg/100 g pakan 
2. Perlakuan B : Penambahan vitamin C  12 mg/100 g pakan  
3. Perlakuan C : Penambahan vitamin C  18 mg/100 g pakan 
4. Perlakuan D : Penambahan vitamin C  24 mg/100 g pakan 
5. Perlakuan E :  Penambahan vitamin C  30 mg/100 g pakan 
 Tahap persiapan meliputi persiapan materi penelitian, wadah penelitian dan alat-alat penelitian. Persiapan 
materi penelitian meliputi hewan uji dan pakan uji.  Hewan uji berupa kepiting bakau (Scylla sp) dengan berat 
awal rata-rata 114,7±1,6 g/ekor berjumlah 15 ekor, yang diperoleh dari TPI mangkang, Semarang. Pakan uji 
yang digunakan adalah pakan buatan yang dibuat dengan formulasi yang memiliki kandungan protein 35% 
dengan penambahan vitamin C masing-masing sebesar 0 mg/100 g, 12 mg/100 g, 18 mg/100g, 24 mg/100 g, dan 
30 mg/100g pakan. 
 Wadah penelitian menggunakan basket plastik berukuran 21 cm x 21 cm x 16 cm yang dirakit dalam 2 set 
bambu rakit yang didesain sedemikian rupa sehingga dapat terapung dipermukaan air dan memudahkan dalam 
pengamatan. Hewan uji diaklimatisasikan dalam wadah penelitian selama 10 hari sebelum penelitian, pemberian 
pakan dilakukan secara bertahap dengan mengganti pakan rucah ke pakan buatan tanpa tambahan vitamin C agar 
hewan uji terbiasa mengkonsumsi pakan buatan. Hewan uji dipuasakan selama 1 hari sebelum dimulai 
perlakuan. Alat-alat penelitian meliputi alat-alat pembuatan pakan, alat pengamatan bobot, dan alat ukur uji 
kualitas air.  
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Variabel yang diukur meliputi pertumbuhan bobot mutlak (W), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), dan  
kelulushidupan (SR). Data kualitas air yang diambil meliputi variabel oksigen terlarut, pH, suhu, salinitas dan 
ammonia. 
1. Pertumbuhan Bobot Mutlak 
Pertumbuhan bobot mutlak dihitung menggunakan rumus Steffens (1989) : 
W = Wt – W0 
Keterangan : 
W = Pertumbuhan bobot mutlak (g) 
W0 = Berat hewan uji pada awal penelitian (g) 
Wt = Berat hewan uji pada akhir penelitian (g) 
 
2. Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) 
Nilai Efisiensi Pemanfaatan pakan (EPP) dapat ditentukan dengan rumus Tacon (1987) sebagai berikut:  
𝐸𝑃𝑃 =
𝑊𝑡 −𝑊0
𝐹
 𝑥 100 % 
Keterangan : 
EPP = Efisiensi Pemanfaatan Pakan (%) 
W0 = Bobot biomassa hewan uji pada awal penelitian (g) 
Wt = Bobot biomassa hewan uji pada akhir penelitian (g) 
F = Jumlah pakan hewan uji yang diberikan selama penelitian (g) 
 
3. Kelulushidupan (SR) 
Kelulushidupan atau Survival Rate (SR) dihitung untuk mengetahui tingkat kematian hewan uji selama 
penelitian, kelulushidupan dapat dihitung berdasarkan rumus Effendi (1997): 
𝑆𝑅 =
𝑁𝑡
𝑁0
 𝑥 100 % 
Keterangan : 
SR = Kelulushidupan (%) 
N0 = Jumlah hewan uji pada awal penelitian (ekor) 
Nt = Jumlah hewan uji pada akhir penelitian (ekor) 
 
HASIL PEMBAHASAN  
Hasil penelitian kepiting bakau (Scylla sp) yang diberi pakan dengan penambahan vitamin C dengan 
dosis yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Pertumbuhan Bobot Mutlak (W), Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP), dan Kelulushidupan (SR) 
Kepiting Bakau (Scylla sp) Selama Penelitian 
Variabel A (0 mg/100 g) B(12 mg/100 g) C(18 mg/100 g) D(24 mg/100 g) E(24 mg/100 g) 
W (g) 6,80±3,52 
a
 14,50±1,68 
b
 17,17±5,94 
b
 18,90±5,60 
b
 12,87±1,50 
a
 
EPP (%) 2,26±0,80 
a
 4,47±0,60 
a
 5,09±1,79 
b
 5,56±1,62 
b
 3,81±0,48 
a
 
SR (%) 66,67±57,74 66,67±57,74 100,00±0,00 100,00±0,00 100,00±0,00 
Keterangan : Nilai superscript yang sama pada kolom menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata (P>0,05).  
 
a. Pertumbuhan 
Pertumbuhan kepiting bakau yang diamati dalam penelitian ini adalah pertumbuhan bobot mutlak. 
Berdasarkan analisa ragam yang telah dilakukan, didapatkan bahwa perlakuan penambahan vitamin C 
memberikan pengaruh nyata (P<0,05) dengan nilai F hitung > F tabel (0,05) terhadap pertumbuhan bobot mutlak 
kepiting bakau. Hal ini diduga karena vitamin C dapat digunakan oleh tubuh untuk keperluan metabolisme tubuh 
sehingga pakan yang dikonsumsi dapat digunakan untuk pertumbuhan. Sesuai dengan pendapat Suwirya et al., 
(2003) bahwa kepiting bakau sangat memerlukan vitamin C meskipun dalam jumlah sedikit karena tubuh tidak 
dapat mensintesa vitamin sehingga harus mendapatkan tambahan vitamin C dari pakan. Pertumbuhan terkait 
dengan penggunaan energi yang masuk kedalam tubuh kepiting bakau. Menurut Subandiyono dan Hastuti 
(2010), terdapat hukum termodinamika dimana intake energy merupakan energi total dalam pakan yang 
dikonsumsi. Intake energy merupakan gabungan dari fecal energy,  gaseus energy, urinary energy, gill energy, 
surface energy, heat energy, dan recovered energy. Semakin lancar proses metabolisme pada tubuh maka energi 
yang masuk akan menjadi recovered energy guna proses pertumbuhan. 
Energi yang berasal dari pakan yang mengandung vitamin C diduga dapat dimanfaatkan dengan baik 
guna keperluan metabolisme dan pertumbuhan. Vitamin C memiliki beberapa fungsi yang berkaitan dengan 
pertumbuhan. Horning et al., (1984) dalam Aslianti dan Priyono (2009) mengemukakan bahwa vitamin C 
berperan penting dalam biosintesis kartinin dalam jaringan tubuh ikan karena kartinin memgang peranan dalam 
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transfer asam lemak ke dalam mitokondria dan selanjutnya asam lemak dioksidasi untuk menghasilkan energi. 
Oleh karena itu, apabila kandungan vitamin C dalam pakan terpenuhi maka energi dapat dihasilkan lebih banyak 
guna pertumbuhan. Vitamin C juga berperan dalam peredaran oksigen dalam tubuh. Vitamin C dapat 
meningkatkan absorbsi zat besi dari usus dimana zat besi berperan dalam peredaran oksigen dalam tubuh, 
dengan demikian kekurangan vitamin C dapat mengakibatkan peredaran oksigen terhambat sehingga aktivitas 
dan pertumbuhan tidak berjalan normal. 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan didapat nilai pertumbuhan bobot mutlak tertinggi pada 
perlakuan D (24 mg/100 g), dengan rerata 18,90±5,60 gram. Hal ini diduga karena dosis vitamin C tersebut 
mampu mempertahankan kondisi tubuh kepiting bakau sehingga pakan yang dikonsumsi dapat digunakan untuk 
pertumbuhan. Sesuai dengan penelitian Suwirya et al., (2003) bahwa pertumbuhan kepiting bakau (Scylla sp) 
akan bertambah secara linier hingga nilai tertentu dengan dosis vitamin C yang digunakan. Pertumbuhan 
kepiting bakau (Scylla sp) dalam penelitian ini mengalami penurunan pada perlakuan E (30 mg/100g), hal ini 
diduga karena dosis vitamin C dalam pakan berlebihan sehingga berdampak tidak baik bagi pertumbuhan. 
Penelitian Souissi (1991) dalam Suwirya et al., (2003) menunjukkan bahwa penambahan vitamin C yang 
berlebihan menghasilkan pertumbuhan yang lebih kecil serta menunjukkan napsu makan yang menurun. Hal ini 
diduga karena vitamin C yang berlebihan menurunkan tingkat ketertarikan rasa dalam pakan sehingga 
menurunkan napsu makan pada ikan dan udang. Siregar dan Adelina (2009) menyatakan bahwa pemberian 
vitamin C yang berlebihan tidak sepenuhnya diserap oleh tubuh, namun akan dikeluarkan dalam bentuk urin, 
kelebihan vitamin C dapat menyebabkan defisiensi vitamin B12. 
Nilai pertumbuhan bobot mutlak yang didapat dalam penelitian ini lebih kecil dibandingkan dengan 
penelitian Suwirya et al., (2003) dan Muswantoro et al., (2012), hal ini diduga karena hawan uji yang digunakan 
memiliki ukuran yang berbeda. Penelitian ini menggunakan kepiting bakau (Scylla sp) dengan bobot tubuh 
114,7+1,6 gram/ekor, sedangkan penelitian Suwirya et al., (2003) menggunakan kepiting bakau (Scylla sp) 
dengan bobot 0,3–0,4 gram/ekor yang masih mempunyai pertumbuhan yang pesat dimana pada fase juvenil 
hanya dialami dalam waktu 19–26 hari dan disertai dengan pergantian kulit. Penelitian Muswantoro et al., 
(2012) menggunakan hewan uji yang berukuran 70–80 gram/ekor dan mengalami fase molting. Penelitian 
Alamsyah dan Fujaya (2010) menggunakan hewan uji yang memiliki ukuran dewasa (100+1,2 g/ekor) seperti 
dalam penelitian ini (114,7+1,6 g/ekor). Hasil pertumbuhan bobot mutlak dalam penelitian ini lebih kecil karena 
hanya terdapat beberapa ekor hewan uji yang mengalami molting, sedangkan dalam penelitian Alamsyah dan 
Fujaya (2010) terdapat frekuensi molting tertinggi mencapai 100% pada salah satu perlakuan. 
Hewan uji dalam penelitian sudah memasuki fase kepiting dewasa yang memiliki pertumbuhan 
diskontinyu, sehingga pertumbuhan pesat hanya terjadi ketika kepiting bakau (Scylla sp) mengalami molting, 
namun setelah molting pertumbuhan sangat kecil. Sesuai dengan Fujaya et al., (2011) yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan diskontinyu juga terjadi pada kepiting bakau (Scylla sp). Kepiting uji (Scylla sp) mengalami 
pertambahan bobot dan lebar karapas setelah mengalami molting, namun ukuran tubuh setelah molting relatif 
sama. Kepiting yang mengalami molting dapat menghasilkan pertambahan bobot sebesar 31–40% dari bobot 
sebelum molting. Saat terjadi molting, cangkang lama akan terlepas, kemudian tubuh kepiting akan menyerap air 
ke dalam tubuh sehingga terjadi peningkatan ukuran tubuh selama periode kulit lunak yang singkat. Perlahan-
lahan cangkang baru akan mengeras dan pertumbuhan jaringan baru akan berlangsung dibawah cangkang baru. 
Jaringan yang semua berisi air akan tergantikan dengan protein.  
 Hasil uji wilayah ganda Duncan pertumbuhan bobot mutlak kepiting bakau (Scylla sp) menunjukkan 
terdapat perbedaan nyata antara perlakuan A dan E terhadap perlakuan B, C, dan D. Hasil ini berarti bahwa 
pakan pada perlakuan B (12 mg/100 g), perlakuan C (18 mg/100 g), perlakuan D (24 mg/100 g) lebih baik 
dibandingkan dengan pakan perlakuan A (tanpa penambahan vitamin C) dan pakan perlakuan E (30 mg/100 g). 
Sesuai dengan hasil penelitian Suwirya et al., (2003) bahwa dosis vitamin C yang dapat digunakan untuk juvenil 
kepiting bakau adalah 12 – 24 mg/100 g pakan.  
b. Pemanfaatan Pakan 
Pemanfaatan pakan buatan bagi kepiting bakau (Scylla sp) yang diamati dalam penelitian ini adalah 
efisiensi pemanfaatan pakan. Pakan uji yang digunakan antar perlakuan dalam penelitian ini memiliki kandungan 
nutrisi yang sama, hanya perlakuan penambahan vitamin C yang berbeda pada setiap perlakuan. Perlakuan A 
(tanpa penambahan vitamin C), perlakuan B (12 mg/100 g), perlakuan C (18 mg/100 g), pakan D (24 mg/100 g), 
dan pakan E (30 mg/100 g). Berdasarkan analisa ragam yang telah dilakukan, didapatkan bahwa perlakuan 
penambahan vitamin C berpengaruh nyata terhadap efisiensi pemanfaatan pakan. Hal ini karena vitamin C yang 
ditambahkan pada pakan dapat meningkatkan laju metabolisme tubuh kepiting bakau. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Suwirya et al., (2003) bahwa semakin tinggi dosis vitamin C yang ditambahkan, maka semakin tinggi 
laju metabolisme tubuh, sehingga semakin tinggi pula laju konsumsi pakan. Laju metabolisme yang tinggi jika 
diimbangi dengan konsumsi pakan yang sesuai maka akan meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan oleh tubuh 
kepiting bakau. Sebaliknya jika laju metabolisme tidak diimbangi dengan pakan yang cukup, maka protein dan 
cadangan lemak dalam tubuh akan dikatabolisme sehingga akan dapat mengakibatkan penurunan berat tubuh.  
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Sesuai dengan hasil efisiensi pemanfaatan pakan pada kepiting bakau yang meningkat dari perlakuan B 
(4,47+0,60) hingga perlakuan D (5,56+2,62).  Pakan dengan dosis vitamin C yang sesuai dapat meningkatkan 
efisiensi pemanfaatan pakan kepiting bakau (Scylla sp) karena pakan dapat dimanfaatkan dan dicerna tubuh 
dengan baik. Menurut Tabaoada et al., (1998) dalam Alamsyah dan Fujaya (2010) bahwa pakan dengan rasio 
protein per energi optimum menggambarkan titik keseimbangan antara jumlah energi yang dibutuhkan untuk 
metabolisme basal dan pertumbuhan. Hal ini menguatkan bahwa pakan dengan penambahan vitamin C yang 
diimbangi dengan rasio protein per energi yang optimum dapat digunakan dengan baik untuk keperluan 
metabolisme tubuh, sehingga protein yang masuk kedalam tubuh dapat digunakan sebagai pertumbuhan tanpa 
menggunakan protein tubuh itu sendiri.  
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, didapatkan nilai tertinggi dari efisiensi pemanfaatan 
pakan pada perlakuan D (24 mg/100 g) dengan nilai rerata 5,56±1,62 %. Hal ini diduga karena dosis vitamin C 
pada perlakuan D (24 mg/ 100 g) yang diimbangi dengan protein 35,01% dapat membantu pertahanan tubuh 
kepiting bakau (Scylla sp) sehingga memudahkan pakan yang dikonsumsi untuk dapat digunakan dalam proses 
pertumbuhan. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Serang et al., (2007) bahwa rata-rata laju konsumsi pakan 
pada Rajungan (Portunus pelagicus) tertinggi, komposisi protein tubuh tertinggi, dan laju pertumbuhan tertinggi, 
dihasilkan pada perlakuan dengan pakan dengan kandungan protein 35 %. Penelitian Hutabarat (1999) juga 
menghasilkan protein efisiensi rasio tertinggi dengan kandungan protein pada pakan sebesar 35%. Pakan dengan 
kandungan protein yang sesuai dapat dimanfaatkan oleh tubuh secara efisien guna maintenance kondisi tubuh 
serta meningkatkan pertumbuhan. Menurut Manush et al., (2013), vitamin C merupakan mikronutrien  yang 
memiliki fungsi guna mepertahankan atau maintain proses-proses fisiologi. Pada kelompok crustacea, vitamin C 
berpengaruh terhadap aktifitas alkaline phospate selama sintesis kitin. Apabila proses mempertahankan kondisi 
fisiologis tubuh tersebut baik, maka energi yang masuk kedalam tubuh dapat digunakan untuk aktivitas 
pencernaan makanan dan aktivitas lain guna proses pertumbuhan.  
 Hasil uji wilayah ganda Duncan pada efisiensi pemanfaatan pakan pada kepiting bakau (Scylla sp) 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan A dan E terhadap perlakuan B, C, dan D. 
Hasil ini berarti bahwa pakan pada perlakuan B (12 mg/100 g ), perlakuan C (18 mg/100 g), perlakuan D (24 
mg/100 g) lebih baik dibandingkan dengan pakan perlakuan A (tanpa penambahan vitamin C) dan pakan 
perlakuan E (30 mg/100 g). Hal ini diduga karena pakan yang digunakan dengan penambahan vitamin C pada 
perlakuan B, perlakuan C dan perlakuan A dengan kandungan protein 35,01 % hingga 35,03 % dapat 
dimanfaatkan secara efisien oleh tubuh sehingga efisiensi pemanfaatan pakan yang dihasilkan cukup tinggi. 
Protein yang terdapat dalam pakan dengan penambahan vitamin C, diduga dapat memenuhi kebutuhan protein 
tubuh sehingga tidak perlu memanfaatkan protein tubuh guna pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Serang et al., (2007) bahwa tinggi rendahnya kadar protein dan rasio energi protein dapat membatasi 
pertumbuhan tubuh. Konsumsi pakan yang tinggi akan memberikan pertumbuhan yang tinggi bagi tubuh. 
Peranan vitamin C sendiri dalam pakan yakni membantu proses biosintesis kartinin dalam jaringan tubuh, 
kartinin memegang penting dalam transfer asam lemak ke dalam mitokondria dan selanjutnya asam lemak 
dioksidasi untuk menghasilkan energi (Horning et al., 1984 dalam Aslianti dan Priyono, 2009), sehingga dapat 
memproduksi energi yang berasal dari pakan yang mengandung vitamin C. Dapat dikatakan bahwa pakan yang 
mengandung vitamin C dapat dimanfaatkan lebih efisien dibandingkan dengan pakan yang tidak mengandung 
vitamin C. 
c. Kelulushidupan 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, didapatkan hasil rerata kelulushidupan pada kepiting 
bakau (Scylla sp) pada perlakuan C, D, dan E sebesar 100%, sedangkan perlakuan A dan B sebesar 66,67 %. 
Berdasarkan analisa ragam, diperoleh hasil bahwa perlakuan penambahan vitamin C dengan dosis berbeda tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap kelulushidupan kepiting bakau selama penelitian. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Suwirya et al., (2003) bahwa pemberian pakan dengan dosis vitamin C 0; 3; 6; 12 dan 24 mg/100 
g pakan adalah sama, yaitu 100% yang berarti bahwa dosis vitamin C pada pakan belum memberikan pengaruh 
terhadap kelangsungan hidup benih kepiting bakau (Scylla sp) selama lima minggu. Beberapa penelitian 
mengenai pakan yang belum memberikan pengaruh nyata terhadap kelulushidupan antara lain Muchlisin et al., 
(2006), Suprayudi et al., (2006), Septian et al., (2013). Menurut Watanabe (1998) dalam Siregar dan Adelin 
(2009) bahwa kelulushidupan dapat dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Faktor biotik terdiri dari umur 
dan kemampuan ikan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, sedangkan faktor abiotik antara lain 
ketersediaan makanan dan kualitas media hidup. Ketersediaan makanan dalam penelitian ini diduga cukup untuk 
memenuhi kebutuhan kepiting bakau dalam mempertahankan diri, serta kualitas air media budidaya masih dalam 
kisaran kelayakan sehingga dapat mendukung peningkatan kelulushidupan kepiting bakau. 
Nilai hasil kelulushidupan pada masing-masing perlakuan, terdapat perbedaan antara perlakuan A dan 
perlakuan B (kelulushidupan 66,67%) dibandingkan dengan perlakuan C, perlakuan D, dan perlakuan E 
(Kelulushidupan 100%). Hal ini dikarenakan dosis vitamin C yang ditambahkan pada perlakuan C, D, dan E 
lebih besar dibandingkan dengan perlakuan A dan B, diduga dosis vitamin C pada perlakuan B (12 mg/100 g), 
perlakuan C (18 mg/100 g) dan perlakuan D (24 mg/ 100 g) dapat meningkatkan kekebalan tubuh sehingga 
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memberikan perbedaan kelulushidupan kepiting bakau (Scylla sp). Hal ini sesuai dengan Sandes (1991) dalam 
Siregar dan Adelin (2009) bahwa vitamin C berperan penting dalam membantu reaksi tubuh terhadap stress 
fisiologi, pencegahan penyakit, dan penting untuk pertumbuhan. Vitamin C juga diperlukan untuk meningkatkan 
metabolisme dan daya tahan terhadap perubahan lingkungan dan penyakit. 
Salah satu kepiting bakau (Scylla sp) pada perlakuan B (12 mg/100 g) mulai mengalami kematian pada 
minggu ke 7 pemeliharaan, sedangkan pada perlakuan A (0 mg/100 g) mengalami kematian pada minggu ke 
lima. Hasil ini menunjukkan bahwa ketahanan hidup kepiting bakau dengan penambahan vitamin C dengan dosis 
yang lebih besar dibandingkan dengan kepiting bakau (Scylla sp) yang dipelihara tanpa penambahan vitamin C 
dalam pakan buatannya. Kematian pada salah satu perlakuan B (12 mg/ 100g) terjadi pada saat kepiting bakau 
mengalami molting, dimana setelah mengalami molting, kepiting tidak mampu membentuk cangkang yang keras 
kembali sehingga tubuh tidak dapat mempertahankan diri dari pengaruh lingkungan dan menyebabkan kematian. 
Hal ini diduga karena kebutuhan vitamin C dalam pakan yang dikonsumsi kurang mencukupi bagi pembentukan 
karapas kepiting bakau. Sesuai dengan Aslianti dan Priyono (2009) bahwa vitamin C mempunyai peranan 
penting dalam reaksi hidroksilasi prolin ke bentuk lisin yang merupakan senyawa penting dalam pembentukan 
kolagen dan perkembangan tulang muda (cartilage). Terhambatnya pembentukan kolagen akan menyebabkan 
jaringan pelekat melemah dan menyebebkan terjadinya pertumbuhan tulang yang tidak sempurna.  
Kepiting bakau pada perlakuan A mulai menunjukkan kematian pada minggu ke 5 pemeliharaan. 
Kematian pada salah satu kepiting bakau (Scylla sp) pada perlakuan A, diduga karena faktor lingkungan yakni 
kualitas air. Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air yang telah dilakukan, didapatkan nilai kualitas air dari 
beberapa variabel masih memenuhi kelayakan kualitas air bagi kegiatan budidaya kepiting bakau (Scylla sp) 
namun juga terdapat beberapa variabel yang berada dibawah nilai kelayakan. Kualitas air selama penelitian 
diukur setiap minggu untuk mengetahui fluktuasi dari beberapa variabel yang diamati, yakni suhu, oksigen 
terlarut, salinitas, pH, sedangkan amonia diukur pada awal, tengah dan akhir penelitian. Hasil pengukuran 
parameter kualitas air selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air pada Kepiting Bakau (Scylla sp) Selama Penelitian 
Variabel Satuan Kisaran Kelayakan Pustaka 
Oksigen Terlarut mg/l 2,52 – 3,85 >4 mg/l Kordi (1997) 
Suhu 
0
C 28,2 – 31,3 26,5–35 0C Hutasoit (1991) dalam Rosminar (2008) 
Salinitas ppt 6 – 14,4 15–30 Karsy (1996) dalam Rosminar (2008) 
pH - 8 – 8,4 7,5–8,7 Kordi (1997) 
Amonia mg/l 0– 0,387 <1 mg/l Karsy (1996) dalam Rosminar (2008) 
 
Hasil dari variabel oksigen terlarut (2,52–3,85 mg/l) dibawah nilai kelayakan bagi budidaya kepiting 
bakau menurut Kordi (2009), yang menyatakan bahwa kepiting dapat hidup dengan baik pada perairan yang 
memiliki kandungan oksigen terlarut lebih dari 4 mg/liter. Nilai salinitas yang diperoleh selama penelitian (6–
14,4 ppt) kurang sesuai dengan pendapat Karsy (1996) dalam Rosminar (2008) yang menyatakan bahwa 
sebaiknya kepiting bakau dewasa kawin dan mematangkan telurnya pada perairan yang mempunyai salinitas 15–
29 ppt. Kematian pada salah satu kepiting pada perlakuan A (0 mg/100 g) diduga dikarenakan variabel oksigen 
terlarut dan salinitas yang berada dibawah kelayakan tersebut. Rendahnya nilai salinitas diduga menyebabkan 
aktifitas osmoregulasi tubuh kepiting bakau menjadi lebih tinggi sehingga memerlukan energi yang cukup besar 
untuk mempertahankan tekanan osmotik tubuh agar dapat isoosmotik dengan lingkungan. Hal ini sesuai dengan 
penalitian Karim (2007), bahwa tingkat kerja osmotik yang dialami kepiting bakau sebanding dengan perbedaan 
osmolaritas antara media dengan cairan tubuh (hemolimfe), pada media dengan tingkat kerja osmotik diluar 
kisaran isoosmotik, kepiting melakukan kerja osmotik untuk keperluan osmoregulasi. Tingkat kerja osmotik 
tertinggi pada kepiting bakau dihasilkan pada media bersalinitas 10 ppt dan terendah pada salinitas 25 ppt. 
Apabila tingkat kerja osmotik kepiting bakau terlalu tinggi sehingga tubuh tidak dapat mempertahankan diri, 
maka dapat menyebabkan kematian. Alamsyah dan Fujaya (2010) mengemukakan bahwa tinggi atau rendahnya 
salinitas media pemeliharaan sangat berpengaruh terhadap tingkat osmoregulasi kepiting. Akibatnya 
pemanfaatan energi pakan untukpertumbuhan kepiting, termasuk sintesis materi metabolisme dan kekebalan 
tubuh dapat terganggu. 
Rendahnya nilai oksigen terlarut selama penelitian juga diduga menjadi salah satu penyebab kematian, 
dimana oksigen terlarut secara langsung mempengaruhi respirasi tubuh kepiting bakau (Scylla sp). Salah satu 
faktor penyebab rendahnya nilai oksigen terlarut diduga karena letak petakan tambak yang digunakan dalam 
penelitian berada pada jarak yang cukup jauh dari laut sehingga angin yang bertiup lebih kecil. Hal ini sesuai 
dengan pendapat  Rosminar (2008), bahwa tingginya oksigen terlarut pada penelitian tersebut berhubungan 
dengan letaknya yang lebih dekat ke laut dan angin yang berasal dari laut serta pasang surut laut yang 
mengakibatkan percampuran air dan udara semakin besar, begitupun sebaliknya. 
Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air yang telah dilakukan, didapatkan nilai kualitas air dari 
variabel-variabel yang masih memenuhi kelayakan kualitas air bagi kegiatan budidaya kepiting bakau (Tabel 
24). Oksigen terlarut yang telah diukur selama penelitian menunjukkan hasil 2,52 – 3,85 mg/l. Suhu air berkisar 
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antara 28,2 – 31,3 0C, nilai salinitas antara 6 – 14,4 ppt, nilai pH antara 8 – 8,4, dan amonia antara 0 – 0,38 mg/l. 
Hasil dari variabel suhu dan pH tersebut masih dalam batas kelayakan untuk budidaya kepiting bakau sesuai 
dengan Liao dan Chen (1993) dalam Suwirya et al., (2003) bahwa suhu air yang layak adalah 28 – 32 0C, pH air 
7,8 – 8,0 masih mendukung bagi kehidupan dan pH yang baik bagi pertumbuhan adalah 7,3 – 9. Suhu air yang 
masih dalam kisaran optimum membantu dalam proses metabolisme agar dapat berjalan dengan baik. Jika suhu 
dibawah kisaran layak, dapat menyebabkan stress. Xianghui et al., (2007) menemukan bahwa aktivitas enzim 
akan meningkat untuk mengimbangi kebutuhan metabolisme fisiologis kepiting (Scylla serrata). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah penambahan vitamin C pada pakan buatan 
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan relatif, efisiensi 
pemanfaatan pakan, protein efisiensi ratio, rasio efisiensi pakan, tetapi tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap kelulushidupan kepiting bakau (Scylla sp). Kisaran dosis vitamin C yang dapat digunakan dalam pakan 
buatan bagi kepiting bakau (Scylla sp) adalah 12 mg/100 g hingga 24 mg/100 g pakan. 
Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah : 
Penambahan vitamin C dengan dosis 24 mg/100 g sangat dianjurkan dalam budidaya kepiting bakau (Scylla sp) 
untuk meningkatkan nilai pertumbuhan dan kelulushidupan. Penggunaan hewan uji kepiting bakau (Scylla sp) 
hendaknya menggunakan ukuran < 100 gram yang masih mengalami pertumbuhan pesat, atau menggunakan 
hewan uji yang hampir mengalami pergantian kulit guna menghasilkan kepiting soka. Formulasi pakan 
hendaknya dibuat lebih baik agar dapat dimanfaatkan dengan baik oleh hewan uji. 
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